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Abstrak 

Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk mengintegrasikan konsep keuangan  

ke dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Kegiatan ini  difokuskan 

pada toko kelontong di Sukaresmi, Kabupaten Cianjur, dengan tujuan meningkatkan kinerja 

bisnis serta mencapai kesuksesan yang lebih besar. Melalui kegiatan yang melibatkan usaha 

mikro kecil dan pengecer, kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan usaha akan 

diatasi dengan pendekatan yang mengintegrasikan konsep , seperti pengetahuan manajemen bisnis 

dan kewirausahaan, kreativitas, dan inovasi. Pengembangan ini diwujudkan dengan 

menyelaraskan konsep-konsep manajemen keuangan, yang meliputi pengarahan pengetahuan 

bisnis dan peningkatan kualitas kewirausahaan terhadap kesuksesan perusahaan. Integrasi konsep 

manajemen keuangan diharapkan mampu memberikan dampak positif yang signifikan bagi usaha 

kecil dan menengah dalam mengembangkan bisnis mereka. Dengan demikian diharapkan 

perusahaan dapat lebih efisien dalam mengelola sumber daya finansialnya dan mengambil 

keputusan yang lebih tepat dalam penggunaan dana. Hal ini secara keseluruhan akan 

meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan dalam pasar yang semakin tajam.  

Kata kunci: Pendampingan UMKM, Daya saing,Toko Kelontong 

 

Abstract 

This community service implementation aims to integrate financial concepts into the development of 

micro, small and medium enterprises (MSMEs). This activity is focused on grocery stores in 

Sukaresmi, Cianjur Regency, with the aim of improving business performance and achieving greater 

success. Through activities involving micro, small businesses and retailers, obstacles faced in business 

development will be overcome with an approach that integrates concepts, such as knowledge of 

business management and entrepreneurship, creativity and innovation. This development is realized by 

aligning financial management concepts, which include directing business knowledge and improving 

entrepreneurial qualities towards company success. The integration of financial management concepts 

is expected to have a significant positive impact on small and medium businesses in developing their 

business. In this way, it is hoped that companies can be more efficient in managing their financial 

resources and make more appropriate decisions in the use of funds. Overall, this will improve the 

company's performance and competitiveness in an increasingly sharp market. 

Keywords: MSME Assistance, Competitiveness, Grocery Stores 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang  sangat penting dalam 

perekonomian. UMKM tidak hanya menjadi sumber lapangan pekerjaan yang luas, tetapi juga 

memberikan layanan ekonomi yang luas kepada masyarakat serta berperan dalam proses pemerataan 

dan peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat umum (Santoso and Herlina, 2023). Pertumbuhan 

UMKM juga turut mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dan berperan dalam 

mewujudkan stabilitas nasional. Oleh karena itu, saat ini UMKM mendapatkan perhatian yang cukup 

besar dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, perbankan swasta, lembaga swadaya masyarakat, dan 

lembaga lainnya (Herudiansyah et al., 2021). Hal ini didasari oleh potensi besar UMKM dalam 
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menyerap tenaga kerja, meningkatkan jumlah unit usaha, serta berkontribusi secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan masyarakat (Jamil, Mutmainnah and Azizah, 2022). 

Usaha mikro biasanya beroperasi tanpa badan usaha formal sehingga berada dalam sektor 

informal, yang menyebabkan jarangnya perusahaan mikro membayar pajak kepada pemerintah 

(Supriyanto, 2022). Usaha mikro juga cenderung memiliki jumlah pegawai yang terbatas dan belum 

memiliki struktur organisasi formal karena keterbatasan tenaga kerja (Supriyanto et al., 2023). Di sisi 

lain, usaha menengah di Indonesia umumnya telah berbentuk badan hukum dan beroperasi dalam 

sektor formal, serta telah terdaftar dan membayar pajak secara reguler. Manajemen bisnis yang 

profesional menjadi hal yang sangat penting dalam usaha menengah untuk memastikan kelangsungan 

dan perkembangan bisnis. Target pasar dari usaha menengah ini cenderung lebih luas, mencakup pasar 

domestik dan bahkan internasional, terutama untuk kelas konsumen menengah ke atas (Abdul Manap 

et al., 2023). 

Penerapan inovasi dan efisiensi baru dalam usaha mikro dapat memiliki dampak positif yang 

signifikan, baik bagi UMKM itu sendiri  maupun  bagi bisnis yang menggunakan inovasi tersebut 

(Karyono, 2022). Inovasi ini dapat membantu bisnis untuk berkembang menjadi lebih besar dan lebih 

efisien dalam operasinya. Perubahan dalam teknologi informasi dan komunikasi, serta aktivitas 

inovatif, memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan berbagai jenis usaha. Sebagai 

contoh, usaha mikro yang menerapkan teknologi informasi dalam proses produksi atau pemasarannya 

dapat mengalami peningkatan efisiensi dan produktivitas yang signifikan. 

Usaha Mikro yang awalnya kecil dapat berkembang menjadi usaha kecil, menengah, bahkan 

besar, yang pada gilirannya dapat berkontribusi secara positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan masyarakat secara keseluruhan (Utami and Nugraha, 2021). Warung kelontong 

merupakan salah satu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang bergerak dalam 

bidang penjualan makanan, minuman, dan bahan pangan dengan harga yang lebih terjangkau. 

Meskipun beroperasi dalam skala mikro, Warung kelontong memiliki pesaing yang kuat, seperti 

supermarket dan bisnis sejenis lainnya. Namun, Warung-warung ini memiliki keunikan tersendiri yang 

membedakannya dari warung pada umumnya, yaitu keberadaan layanan 24 jam. Keputusan untuk 

membuka warung selama 24 jam memungkinkan Warung kelontong untuk menjangkau pelanggan 

pada berbagai waktu, termasuk saat malam hari atau dini hari, ketika warung lainnya mungkin sudah 

tutup. Hal  ini memberikan keunggulan kompetitif bagi Warung  dalam memenuhi kebutuhan 

konsumen yang memerlukan akses ke produk makanan dan minuman secara cepat dan mudah di 

waktu-waktu tertentu. Dengan demikian, Warung-warung akan dapat mempertahankan dan 

meningkatkan daya saingnya di pasar yang semakin tajam. 

 

METODE 

Pengabdian ini dilaksanakan di wilayah kecamatan Sukaresmi, Kabupaten Cianjur, Provinsi 

Jawa Barat, pada hari Sabtu 05 Oktober 2024 dengan durasi selama satu hari selama kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Metode pengabdian dilakukan melalui pendampingan  dan ceramah 

kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan  Menengah  (UMKM),  khususnya pemilik usaha warung 

kelontong dan pemilik online shop fashion di daerah Sukaresmi. Pendampingan dilakukan melalui 

serangkaian kegiatan, termasuk wawancara mendalam, observasi langsung, pembekalan manajemen 

bisnis dan analisis dokumen. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami secara lebih baik tantangan 

dan kebutuhan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM, serta memberikan bantuan dan saran yang 

sesuai untuk meningkatkan kinerja dan daya saing usaha mereka. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperkuat UMKM di wilayah tersebut dan 

mendukung pertumbuhan dan kesejahteraan ekonomi lokal didaerah tersebut. 

Tim pengabdian melakukan wawancara dengan para pengusaha mikro kecil, khususnya pemilik 

warung, untuk memahami bagaimana mereka melakukan penawaran dan permintaan terhadap pembeli 

serta penjual. Selain itu, tim juga menanyakan strategi apa yang mereka terapkan untuk menjual 

dagangan mereka dan bagaimana mereka mengelola keuangan usaha mereka. Observasi secara 

mendalam dilakukan terhadap UMKM mikro kecil, seperti warung-warumg ini, dengan melakukan 

pengabdian langsung terhadap usaha tersebut. Sementara itu, terhadap UMKM mikro menengah, tim 

melakukan observasi terhadap pemilik online shop fashion. Setelah mengumpulkan data melalui 

wawancara dan observasi, tim melakukan analisis data untuk menyimpulkan dan menganalisis 

hasilnya. Berdasarkan analisis tersebut, tim memberikan arahan dan rekomendasi kepada para 
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pengusaha mikro tersebut untuk pengayaan usaha mereka, sehingga mereka dapat meningkatkan 

kinerja dan daya saing usaha mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendampingan dimulai sejak tanggal 05 Oktober 2024 di lokasi mitra yang tersebar 

di sekitar wilayah Kecamatan Sukaresmi. Hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa para 

pengusaha warung-warung di sekitar Sukaresmi memiliki pemahaman yang baik tentang  pasar lokal 

dan telah mengembangkan berbagai strategi untuk meningkatkan penjualan serta mengelola keuangan 

mereka dengan baik. Meskipun dihadapkan dengan tantangan seperti persaingan pasar yang ketat dan 

fluktuasi harga bahan baku, kebanyakan dari mereka mampu bertahan dengan mengandalkan 

kreativitas dan adaptabilitas dalam menjalankan usaha mereka. Hal ini mencerminkan tingkat 

ketahanan dan kesiapan mereka dalam menghadapi dinamika pasar dan menunjukkan potensi besar 

UMKM lokal untuk terus berkembang dan memberikan kontribusi positif bagi perekonomian daerah 

dan kesejahteraan masyarakat Sukaresmi Kabupaten Cianjur. 

 

 
Gambar 1. Narasumber dan Peserta Pendampingan UMKM 

 

Dalam strategi pemasaran dan penawaran, para pengusaha warung umumnya mengandalkan 

kualitas dan keunikan produk mereka sebagai daya tarik utama bagi pembeli (Abdullah et al., 2021). 

Mereka sering kali menekankan pada kualitas bahan dan cita rasa autentik dari makanan dan minuman 

yang mereka tawarkan. Selain itu, para pengusaha ini juga dapat memberikan harga yang relatif 

rendah dibandingkan dengan warung lainnya (Kartika, Rudiatno and Suhariningsih, 2020), sehingga 

mampu menarik minat pembeli untuk berbelanja di warung  mereka. Dengan menyediakan produk 

berkualitas dengan harga terjangkau, para pengusaha warung  dapat memperluas pangsa pasar mereka 

dan meningkatkan daya saing usaha mereka di tengah persaingan pasar yang ketat (Utami et al., 2023). 

Dalam hal permintaan, Tim pengabdian memberikan arahan kepada para pengusaha warung 

untuk mencoba memahami preferensi dan kebutuhan pelanggan mereka dengan melakukan survei 

informal atau percakapan langsung dengan pelanggan. Hal ini diharapkan dapat membantu mereka 

menyesuaikan penawaran mereka sesuai dengan permintaan pasar yang sebenarnya. Strategi penjualan 

yang seringkali mereka terapkan adalah mengandalkan pemasaran mulut ke mulut serta menawarkan 

harga  yang relatif rendah dibandingkan dengan warung lainnya. Selain itu, mereka juga cenderung 

memberikan diskon atau promosi khusus untuk menarik pelanggan baru dan mempertahankan 

pelanggan tetap. Dengan demikian,  para pengusaha warung  dapat lebih responsif terhadap kebutuhan 

pasar dan memperluas pangsa pasar mereka dengan strategi pemasaran yang efektif dan harga yang 

kompetitif. 

Beberapa pengusaha warung pada hari-hari Raya tertentu juga menggunakan strategi penjualan 

lintas produk dengan menawarkan paket hemat atau bundel produk untuk meningkatkan penjualan. 

Dengan menawarkan paket-paket ini, mereka dapat menarik minat pelanggan yang ingin membeli 

lebih dari satu produk dengan harga yang lebih terjangkau. Strategi ini membantu meningkatkan 

volume penjualan dan memberikan nilai tambah kepada pelanggan. Dalam manajemen keuangan, 

kami memberikan pengayaan kepada pengusaha warung untuk memisahkan keuangan pribadi dan 
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usaha (Efi and Supriyanto, 2023). Para pengusaha ini diajarkan untuk mencatat pemasukan dan 

pengeluaran secara teratur untuk memantau kesehatan keuangan warung mereka. Dengan melakukan 

pencatatan keuangan yang disiplin, mereka dapat memahami dengan lebih baik arus kas usaha 

(Supriyanto et al., 2021). mengidentifikasi area-area di mana mereka dapat menghemat biaya, serta 

mengambil keputusan keuangan yang lebih tepat dan strategis. Hal ini membantu mereka dalam 

menjaga stabilitas keuangan warung  mereka dan meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan. 

Penggunaan teknologi, seperti aplikasi keuangan, juga untuk membantu mereka mencatat dan 

melacak arus kas serta mengelola stok dengan lebih efisien (Hawa, Setyorini and Nabyla, 2023). 

Dengan menggunakan aplikasi keuangan, mereka dapat lebih mudah dan efektif dalam mencatat setiap 

transaksi keuangan dan melacak masuknya serta keluarnya uang yang dimiliki pelaku usaha (Mariana 

et al., 2021). Selain itu, aplikasi ini juga dapat membantu mereka dalam mengelola stok barang dengan 

lebih baik, sehingga mereka dapat menghindari kekurangan atau kelebihan persediaan barang. Hasil 

dari pendampingan terhadap warung-warung tersebut dinilai positif bagi para pengusaha warung . 

Pelaku UMKM juga menerima komentar yang baik dari para pengusaha UMKM tentang manfaat dan 

nilai tambah dari pendampingan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa upaya dalam 

memberikan bantuan dan arahan kepada para pengusaha UMKM, termasuk para pengusaha warung 

telah memberikan dampak positif dan diapresiasi oleh para pelaku usaha tersebut. 

Dalam pengabdian tim fokus pada kualitas produk, desain yang menarik, dan harga yang 

bersaing untuk menarik perhatian pembeli. Narasumber memberikan arahan kepada para pengusaha 

UMKM untuk memperhatikan aspek-aspek ini dalam pengembangan produk mereka agar dapat 

bersaing di pasar. Selain itu, diberikan juga memberikan bantuan dalam hal branding dan pemasaran 

agar produk-produk tersebut dapat dikenal dan diminati oleh lebih banyak konsumen. Dalam hal 

manajemen keuangan, kami memberikan arahan kepada para pengusaha untuk menggunakan aplikasi 

keuangan atau perangkat lunak untuk melacak penjualan, pengeluaran, dan laba bersih mereka. 

Dengan memanfaatkan teknologi ini, mereka dapat dengan lebih efisien dan efektif mengelola 

keuangan usaha mereka. Selain itu, diberikan juga bagaimana membantu mereka dalam memahami 

dan mengelola diversifikasi produk serta menjaga stok barang agar tidak kelebihan atau kekurangan 

persediaan, sehingga dapat mengoptimalkan pengeluaran dan pendapatan. Dalam proses pengabdian 

tersebut, tim memfokuskan terhadap usaha mikro kecil, seperti pembelusukan warung, untuk 

memahami secara mendalam kondisi dan kebutuhan mereka. Setelah itu, melakukan pengayaan 

dengan memberikan arahan, pelatihan, dan bantuan yang lebih mendalam kepada para pengusaha 

UMKM untuk meningkatkan kualitas dan kinerja usaha mereka yang berdaya saing timggi. 

 

 
Gambar 2. Warung Kelontong, Sukaresmi 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pendampingan UMKM di wilayah Kecamatan Cianjur, Jawa Barat dilakukan pada 

hari Sabtu tanggal 05 Oktober 2024, narasumber melakukan pembinaan terhadap warung-warung dan 

pembinaan terhadap online shop fashion. Hasil pembinaan terhadap Warung-warung menunjukkan 

bahwa para pengusaha memiliki pemahaman yang baik tentang pasar lokal dan strategi meningkatkan 

penjualan. Mereka mengandalkan kualitas, keunikan produk, dan harga yang terjangkau untuk 

menarik pembeli. Namun, mereka membutuhkan arahan lebih lanjut untuk memahami preferensi 

pelanggan dan memisahkan keuangan pribadi dan usaha. Para pengusaha warung menyambut baik 

saran dan komentar positif yang narasumber berikan selama proses pendampingan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa upaya pembinaan yang dilakukan telah memberikan manfaat dan diapresiasi full 

oleh para pelaku usaha tersebut. 

Kesimpulan menunjukkan bahwa pendampingan UMKM di wilayah Kecamatan Sukaresmi 

telah berhasil meningkatkan pemahaman dan kemampuan para pengusaha dalam menjalankan 

usahanya. Pembinaan yang diberikan difokuskan pada manajemen bisnis, strategi pemasaran, 

manajemen keuangan, dan pemahaman pasar. Hasilnya, para pengusaha menunjukkan peningkatan 

dalam beberapa aspek. Pertama, dalam pemahaman pasar, pengusaha warung-warung telah 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang pasar online dan strategi pemasaran yang efektif, 

meskipun dihadapkan pada persaingan yang ketat. Kedua, Strategi pemasaran, pengusaha mampu 

menerapkan strategi yang lebih efektif untuk menarik pembeli dan meningkatkan penjualan dengan 

fokus pada kualitas produk, tren pasar, dan keunikan produk. Ketiga, dalam manajemen keuangan, 

pengusaha lebih baik dalam memisahkan keuangan pribadi dan usaha, mencatat pemasukan dan 

pengeluaran, serta mengelola arus kas dengan lebih efisien.  

Keberhasilan pendampingan ini juga dapat memberikan dampak positif pada pertumbuhan 

ekonomi lokal di wilayah Sukaresmi. Dengan memperbaiki dari berbagai aspek, pengelolaan keuangan 

dan penjualan pada UMKM, maka akan membantu meningkatkan daya saing dan pertumbuhan 

UMKM yang pada akhirnya dapat meningkatkan dan memperkuat ekonomi lokal. Oleh karena itu, 

penting bagi para pelaku usaha UMKM di Kecamatan Sukaresmi Kabupaten Cianjur, Jawa Barat pada 

umumnya, untuk terus meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mereka dalam pengelolaan 

keuangan, terutama dengan memanfaatkan teknologi digital dalam meningkatkan daya saing yang 

lebih baik lagi..  

 

SARAN 

Hasil pengabdian yang telah dilakukan di Sukaresmi Kabupaten Cianjur, Jawa Barat perlu 

berinovasi dalam meningkatkan keterampilan penggunaan teknologi digital yang konstruktif untuk 

pengelolaan keuangan dan penjualan dalam meningkatkan daya saing UMKM yang lebih baik lagi. 
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